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1.1.Latar Belakang

Proyek konstruksi semakin hari menjadi semakin kompleks sehubungan dengan
standar-standar baru yang ditetapkan, teknologi yang semakin canggih, dan keinginan
Owner utuk melakukan penambahan ataupun perubahan lingkup pekerjaan. Suksesnya
sebuah proyek tak lepas dari kerja sama antara pihak-pihak yang terlibat didalamnya yaitu
owner, engineer, dan kontraktor. Pihak-pihak tersebut mempunyai kepentingan dan tujuan
yang berbeda sehingga konflik/ perselisihan selalu timbul akibat perbedaan pendapat pada
saat perencanaan dan pembangunan proyek (Malak et al, 2002). Dan sesuai dengan definisi
diatas, Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali
dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu pendek. Dalam rangkaian kegiatan
tersebut,terdapat suatu proses yang mengolah sumber daya proyek menjadi suatu hasil
kegiatan yang berupa bangunan. (Ervianto 2002) selanjutnya Proyek konstruksi dapat
didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk mendirikan suatu bangunan yang
membutuhkan sumber daya, baik biaya, tenaga kerja, material dan peralatan. Proyek
konstruksi dilakukan secara detail dan tidak dilakukan berulang. (Gould, 2002, dalam Eka
Dannyanti, 2010)

Quantity Surveying (QS) adalah suatu organisasi dalam bidang industri konstruksi
yang tugas utamanya memberikan jasa konsultasi tentang perhitungan anggaran biaya
rencana suatu proyek pembangunan(Construction Cost Consultant), mengendalikan dan
mengawasi biaya proyek agar sesuai dengan budget yang telah direncanakan dan disetujui
sebelumnya, dengan penggunaan yang optimal atas biaya yang telah disediakan oleh
Pemilik / Pemberi Tugas.

Quantity Surveying juga digunakan untuk penerapan secara efektif segala
sumber keterangan yang ada mengenai penghematan dalam pembangunan, baik

untuk pengarahan pemakaian keuangan untuk satu gedung saja maupun untuk
proyek yang bersifat nasional

Berbicara tentang Quantity Surveyor maka tidak lepas dari proyek konstruksi, dan

tentang biaya suatu proyek baik proyek skala kecil bahkan skala besar, QuanyitySurveying
ini dapat memberikan jasa-jasanya pada pembangunan-pembangunan proyek secara

menyeluruh dalam hal administrasi kontrak dan finansial proyek, seperti dalam
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perencanaan kota, pekerjaan sipil, instalasi mesin dan listrik, pengelola proyek (project

management) dan pemeliharaan (maintenance).

Untuk mendalami tugas dari Quantity surveyor dilakukan perhitungaan biaya,volume,
sheduling,dan cash flow dimana menjadi topik pembahasan Tugas Akhir ini. Tugas Akhir
ini adalah salah satu Mata kuliah yang ada di jurusan Teknik Ekonomi Konstruksi, dan
sekaligus sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Diploma Ill. Dan judul yang
akan di angkat pada pembahasan kali ini adalah “PERHITUNGAN BIAYA STRUKTUR
PADA PROYEK KLASKA RESIDENCE TOWER 1 SURABAYA”

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara menghitung volume struktur atas proyek apartement ?

2. Bagaimana proses didalam mencari Rencana Anggaran Biaya struktur atas ?
3. Bagaimana cara membuat time schedule didalam suatu proyek konstruksi ?
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Bagaimana proses membuat kurva S proyek konstruksi ?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penulisan Tugas akhir ini adalah :
1. Paham dan mengerti bagaimana proses perhitungan volume serta dengan tujuan dari
perhitungan volume
2. Mengerti dalam mencari Rencana Anggaran Biaya pada struktur atas apartemen
3. Paham membuat dan menentukan schedule proyek
4. Paham dalam membuat kurva S proyek konstruksi
1.4 Batasan Masalah
Pada perhitungan struktur atas Proyek Klaska Residence Tower 1 Surabaya ini ,
perhitungan  yang  dilakukan  diantaranya  perhitungan  kolom,  perhitungan
shearwall,perhitungan plat lantai, perhitungan balok, dan perhitungan tangga, perhitungan
ini dilakukan dari lantai GF (ground floor) sampai ke atap pada lantai P41, dengan rincian
adaalah GF (ground floor), P1, P2, P3, P4, P5, P6 elevasi 22,200 P6 elevasi 22,220, P7, P8-
10 typical , P10-P15 typical, P16-20 typical, 21-25 typical, P26, P27, P28-30, P31-35, P36-
41 typical, perhitungan basement tidak dilakukan karena gambar detail pada penulangan di
lantai basement tidak lengkap.total luasan yang dihitung pada proyek ini adalah 94.555.00
M2

1.5 Sistematika Penulisan
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Dalam Tugas Akhir ini mempunyai 4 BAB yaitu sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, tujuan, manfaat Tugas Akhir, batasan

masalah dan sistematika penulisan.

BAB Il : DATA PROYEK
Bab ini menjelaskan tentang data umum dan deskripsi singkat tentang proyek.
Seperti tahun pelaksanaan proyek, biaya proyek, luasan proyek, owner dan

pelaksana proyek,lokasi proyek dan yang lain nya

BAB I11: PERHITUNGAN DAN ANALISA
Bab ini memuat tentang perhitungan Quantity Take-off, analisa harga satuan
pekerjaan, rencana anggaran biaya, jadwal pelaksanaan (scheduling) dan cashflow.

format yang digunakan dalam perhitungan laporan menggunakan Microsoft Excel.

BAB IV: KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dan saran Tugas Akhir
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